BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Keberhasilan pelaksanaan pemberdayaan dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Sebagaimana hasil analisis regresi dan uji t di atas dapat diketahui bahwa faktor
yang mempengaruhi pemberdayaan secara signifikan adalah:

a. Desire
Adanya pelibatan dan pendelegasian tugas yang tinggi terhadap ASN
Olahragawan Berprestasi menunjukkan adanya pemberdayaan SDM yang
tinggi pada Instansi Kemenpora. Hasil ini sesuai dengan penelitian GanjiNia,
Gilaninia, dan Sharami (2013) bahwa pemberdayaan SDM sangat dipengaruhi
oleh besarnya delegasi tugas atasan terhadap pegawainya. Hutomo (2017) juga
menekankan bahwa desire merupakan faktor yang dapat mendorong
pemberdayaan pegawai hingga dihasilkan ASN yang berkualitas.
b. Credibility
Kredibilitas ASN Olahragawan Berprestasi tentu tidak diragukan. Selain
memiliki ski/l dan wawasan pada cabang olahraga masing-masing,
Olahragawan Berprestasi juga memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan
cepat belajar terkait tugas-tugas di lingkungan Kemenpora yang sifatnya
administratif. Sebagaimana penelitian yang dilakukan Hutomo (2017) bahwa
kredibilitas merupakan salah satu unsur pemberdayaan yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan kinerja pegawai, terutama dalam meningkatkan
kemampuan beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang lebih cepat untuk
kesejahteraan masyarakat.
c. Communication
Intensitas dan kelancaran komunikasi menjadi faktor yang sangat
mendukung untuk tercapainya pemberdayaan SDM ASN Olahragawan

Berprestasi secara optimal. Hasil ini selaras dengan penelitian Negwaya, dkk
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(2014) bahwa komunikasi efektif merupakan kunci kesuksesan organisasi
untuk memberdayakan anggotanya secara optimal.
Sementara faktor yang kurang Dberpengaruh pada pelaksanaan

pemberdayaan ASN Olahragawan Berprestasi di Kemenpora meliputi:

a. Trust
Rasa saling percaya antara ASN Olahragawan Berprestasi dengan ASN lain
serta pimpinan diindikasikan masih kurang, sehingga kurang memberikan
pengaruh positif pada pemberdayaan SDM di lingkungan Kemenpora

b. Confident
Organisasi memiliki kepercayaan terhadap ASN Olahragawan Berprestasi
dengan mendelegasikan berbagai tugas dan kesempatan untuk bekerja sama
dengan pegawai lain maupun stakeholder sekaligus memberikan tenggat
waktu untuk menyelesaikan setiap tugas yang telah didelegasikan. Adanya
tenggat waktu yang diberikan tersebut mengindikasikan kepercayaan
organisasi terhadap ASN masih relatif kurang tinggi mengingat ASN
Olahragawan Berprestasi, terutama yang masih aktif di lapangan tidak
diwajibkan untuk masuk kantor.

c. Accountability
Hubungan antara pegawai di lingkungan Kemenpora cenderung harmonis.
Pimpinan juga tidak segan mendukung setiap pelaksanaan tugas pegawali,
tetapi hal tersebut belum menunjukkan adanya upaya pemberdayaan SDM
yang kuat oleh Kemenpora terhadap ASN Olahragawan Berprestasi. Selain
itu dapat diindikasikan bahwa ASN Olahragawan Berprestasi di lingkungan
Kemenpora belum memiliki kepuasan kerja, sehingga ada yang masih
memilih berkiprah di klub yang sifatnya private.

2. Sejauh ini model pemberdayaan ASN Olahragawan Berprestasi berkaitan erat
degan unsur desire, credibility dan communication sebagaimana model
pemberdayaan yang dilakukan oleh Khan (1997). Sementara unsur trust, confident
dan akuntabilitas cenderung kurang optimal dilakukan terhadap ASN
Olahragawan Berprestasi. Model pemberdayaan ASN Olahragawan Berprestasi
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di lingkungan Kemenpora dapat mengadopsi konsep pemberdayaan Khan (1997)
terkait faktor desire, credibility dan communication. Ketiga faktor tersebut harus
diperkuat karena berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, merupakan
faktor yang berpengaruh signifikan terhadapat pemberdayaan ASN Olahragawan
Berprestasi di Kemenpora. Walaupun demikian, tetap harus diberlakukan sistem
merit dan monitoring bagi ASN Olahragawan Berprestasi khususnya mereka yang
masih aktif di lapangan untuk mengukur kinerja sebagai seorang abdi negara.
Penerapan merit sistem dan monitoring tersebut harus diperkuat dengan sitem
evaluasi kinerja bagi ASN Olahragawan Berprestasi, sehingga dapat diketahui
bentuk pembinaan personel yang tepat bagi ASN Olahragawan Berprestasi.

B. SARAN

Dalam rangka pemberdayaan ASN dengan mengimplementasikan model

pemberdayaan Khan yang berimbang dan lebih prospektif bagi ASN Olahragawan

Berprestasi pada Kemenpora, direkomendasikan agar:

l.

Perlunya disusun pelatihan dan pengembangan yang komprehensif dimulai dari
pelatihan bagi ASN Olahragawan Berprestasi pada jabatan fungsional hingga
adanya pelatihan khusus yang menempatkan ASN Olahragawan Berprestasi pada

jabatan struktural Kemenpora.

. Perlu diberlakukan sistem merit bagi ASN Olahragawan Berprestasi untuk

mengukur kinerja mereka sebagai abdi negara dan menyiapkan mereka untuk

sewaktu-waktu ditempatkan pada jabatan-jabatan birokrasi sesuai kompetensinya.

. Perlu diperjelas pemberian reward and punishment sebagai ASN, sehingga muncul

motivasi untuk perbaikan kinerja.

. Guna lebih meningkatkan profesionalisme ASN Olahragawan Berprestasi maka

disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian terhadap kinerja
ASN Olahragawan Berprestasi yang telah memiliki jabatan struktural di

Kemenpora.
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KUESIONER PENELITIAN MODEL PEMBERDAYAAN ASN
OLAHRAGAWAN BERPRESTASI PADA KEMENTERIAN PEMUDA
DAN OLAHRAGA

Responden yang tehormat,

Saya adalah Mahasiswa S2 Program Studi Ilmu Administrasi Negara, Konsentrasi
Manajemen Sumber Daya Aparatur pada Politeknik STIA LAN Jakarta yang sedang
melakukan penelitian dalam rangka penyusunan Tesis sebagai syarat untuk memperoleh gelar
Magister Terapan. Saudara/i merupakan responden yang tepat dan terpilih, sehingga saya
sangat mengharapkan partisipasi saudara/i dengan mengisi kuesioner penelitian ini serta
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Saya mengharapkan tidak
ada jawaban yang dikosongkan karena disini tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban
saudara/i akan diperlakukan sesuai standar profesionalitas dan etika penelitian. Oleh sebab itu
peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas saudara/i. Peneliti ucapkan banyak terimakasih
atas kesediaan dan partisipasi saudara/i dalam penelitian ini.

Peneliti,

Lusia Irmina Gey

Identitas Responden

NAINA v

Usia: ()< 25tn () 26-35thn () 36-55thn () > 55thn

Jenis Kelamin: () Laki-Laki () Perempuan

Pendidikan Terakhir: () sMA()) D3 O)s10) 20 o3

e ER

Lama Bekerja: O 1 thn O Lebih dari 10 tahun
(O antara 1-5 thn

O antara 6-10 thn



Petunjuk Pengisian Kuesioner:

Bapak/Ibuw/Saudara/i cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. Setiap pernyataan diharapkan hanya satu
jawaban. Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat

Bapak/Ibu/Saudara/i. Skor/nilai jawaban adalah sebagai berikut:

Skor/nilai 1 : Sangat Tidak Sesuai (STS)
Skor/nilai 2 : Tidak Sesuai (TS)-
Skor/nilai 3 : Sesuai (S)

Skor/nilai 4 : Sangat Sesuai (SS)
Skor/nilai 5 : Sangat Sesuai Sekali



Pernyataan

STS

TS

SS

SSS

Keinginan (Desire)

a. Organisasi memberikan kesempatan kepada
Saya untuk mengidentifikasi permasalahan
yang akan muncul saat melaksanakan
tanggung jawab sebagai ASN

b. Saya sebagai pegawai diberikan kesempatan
untuk terlibat dalam berbagai pekerjaan
dalam lingkup yang lebih luas

c. Organisasi mendorong Saya untuk berpikir,
berinovasi dan memikirkan strategi dalam
melakukan pekerjaan

d. Organisasi memberikan kesempatan kepada
saya untuk mempu mengendalikan dan
memonitor pekerjaan secara mandiri

Kepercayaan (Trust)

a. Saya dapat dengan leluasa ikut membuat
kebijakan yang berkaitan dengan organisasi.

b. Saya mendapatkan fasilitas memadai dalam
mengerjakan segala tanggung jawab sebagai
pegawai

c. Organisasi memberikan kesempatan kepada
saya untuk mengikuti pelatihan sesuai tugas
jabatan saya

d. Organisasi menghargai gagasan saya dan
menghargai keberhasilan saya

Kepercayaan Diri (Confident)

a. Organsiasi mendelegasikan tugas pentmg
kepada Saya.

b. Organisasi selalu terbuka akan setiap saran
dan kritik pegawai.

c. Ada kesempatan bagi saya untuk

bekerjasama dengan stakeholder lain.

d. Organisasi  selalu  memberikan saya

_pekerjaan dengan target tertentu.

Kredibilitas (Credibility)

a. Saya dianggap sebagai mitra kerja yang

strategis

b. Ada wupaya peningkatan kinerja yang
dilakukan oleh organisasi

c. Organisasi selalu menghargai pendapat
pegawai

d. Organisasi selalu memberikan kesempatan
pada pegawai untuk bekerja sesuai
kemampuan secara optimal




Pertanggungjawaban (dccountability)

a. Saya mendapatkan pelatihan dan penilaian
kinerja dari organisasi secara rutin dan
berkala

b. Ada reward and punishment dalam setiap
pelaksanaan tanggung jawab.

c. Organisasi memberikan bantuan kepada
saya dalam menyelesaikan beban kerja

d. Organisasi memberikan umpan balik
terhadap hasil pekerjaan saya.

Communication

a. Saya memiliki akses yang mudah untuk
berkomunikasi dengan pimpinan unit kerja.

b. Pimpinan meluangkan waktu untuk saling
bertukar informasi dengan saya.

c. Pimpinan mendiskusikan permasalahan dalam
organisasi secara terbuka dengan saya.

d. Organisasi memberikan kesempatan kepada

saya untuk mengikuti pelatihan meskipun tidak
berkaitan secara langsung dengan tugas saya.




PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian : MODEL PEMBERDAYAAN APARATUR SIPIL NEGARA
OLAHRAGAWAN BERPRESTASI PADA KEMENTERIAN
PEMUDA DAN OLAHRAGA

Nama Peneliti : LUSIA IRMINA GEY

Program Studi : ILMU ADMINISTRASI

Narasumber* : Pemangku Kebijakan

Daftar i’ertangaan

1.

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pemberdayaan ASN Olahragawan

Berprestasi di Kemenpora sejauh ini?

Sejauh mana kebijakan pemberdayaan khusus yang sudah diberikan kepada ASN
Olahragawan Berprestasi telah dilakukan oleh Kemenpora? Apakah terdapat masalah?
Dan bagaimana startegi pemecahan masalah tersebut? Jika ada, seperti apa

pemberdayaan tersebut?

Sejauh mana Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada ASN Olahragawan
Berprestasi untuk mengidentifikasikan permasalahan dalam pelaksanaan

pekerjaannya?

Sejauh mana Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada ASN Olahragawan

Berprestasi untuk berinovasi dan memonitor pekerjaannya secara mandiri?

Sejauh mana Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada ASN Olahragawan
Berprestasi untuk terlibat dalam membuat kebijakan di unit kerjanya. Contohnya
seperti apa? Apakah sudah pernah ada upaya?

Sejauh mana Bapak/Ibu memberikan dukungan fasilitas (sarana prasarana kerja) yang
memadai kepada ASN Olahragawan Berprestasi dalam menunjang pekerjaan mereka?

Sejauh mana Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada ASN Olahragawan
Berprestasi untuk mengikuti pelatihan sesuai tugas jabatannya?

Sejauh mana Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada ASN Olahragawan
Berprestasi untuk melaksanakan tugas penting?



9. Sejauh mana Bapak/Ibu terbuka kepada ASN Olahragawan Berprestasi dalam

memberikan saran dan kritik?

10. Sejauh mana Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada ASN Olahragawan

Berprestasi untuk bekerjasama dengan stakeholder?

11. Sejauh mana Bapak/Ibu mengupayakan peningkatan kinerja ASN Olahragawan
Berprestasi? Seperti apa contohnya?

12. Sejauh mana Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada ASN Olahragawan
Berprestasi untuk berpendapat dan menghargai pendapat mereka?

13. Sejauh mana Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada ASN Olahragawan

Berprestasi untuk bekerja sesuai kemampuan secara optimal?

14. Sejauh mana Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada ASN Olahragawan

Berprestasi untuk mengikuti pelatihan dan mendapatkan penilaian kinerja?

15. Sejauh mana Bapak/Ibu memberikan reward and punishment kepada ASN
Olahragawan Berprestasi dalam setiap pelaksanaan tanggungjawabnya?

16. Sejauh mana Bapak/Ibu memberikan bantuan kepada ASN Olahragawan Berprestasi
dalam menyelesaikan beban kerjanya?

17. Sejauh mana Bapak/Ibu memberikan kemudahan kepada ASN Olahragawan

Berprestasi untuk berkomunikasi dengan pimpinan secara langsung?

18. Sejauh mana Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk berdiskusi dengan ASN
Olahragawan Berprestasi? Apakah berdiskusi secara terbuka tentang permasalahan
yang sedang berkembang?



PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian : MODEL PEMBERDAYAAN APARATUR SIPIL NEGARA
OLAHRAGAWAN BERPRESTASI PADA KEMENTERIAN
PEMUDA DAN OLAHRAGA

Nama Peneliti : LUSIA IRMINA GEY

Program Studi : ILMU ADMINISTRASI

Narasumber* : ASN Olahragawan Berprestasi

Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana pendapat Saudara tentang pemberdayaan ASN Olahragawan Berprestasi

di Kemenpora sejauh ini?

Sejauh mana kebijakan pemberdayaan khusus yang sudah diberikan kepada Saudara
selaku ASN Olahragawan Berprestasi? Apakah terdapat masalah? Dan bagaimana
startegi pemecahan masalah tersebut? Jika ada, seperti apa pemberdayaan tersebut?

Sejauh mana Saudara diberikan kesempatan sebagai ASN Olahragawan Berprestasi
untuk mengidentifikasikan permasalahan dalam pelaksanaan pekerjaan?

Sejauh mana Saudara diberikan kesempatan sebagai ASN Olahragawan Berprestasi

untuk berinovasi dan memonitor pekerjaan secara mandiri?

Sejauh mana Saudara diberikan kesempatan sebagai ASN Olahragawan Berprestasi
untuk terlibat dalam membuat kebijakan di unit kerja. Contohnya seperti apa? Apakah
sudah pernah ada upaya?

Sejauh mana Saudara diberikan dukungan fasilitas (sarana prasarana kerja) yang

memadai sebagai ASN Olahragawan Berprestasi dalam menunjang pekerjaan?

Sejauh mana Saudara diberikan kesempatan sebagai ASN Olahragawan Berprestasi
untuk mengikuti pelatihan sesuai tugas jabatannya?

Sejauh mana Saudara diberikan kesempatan sebagai ASN Olahragawan Berprestasi
untuk melaksanakan tugas penting?

Sejauh mana Saudara terbuka dalam memberikan saran dan kritik sebagai ASN
Olahragawan Berprestasi?



10. Sejauh mana Saudara diberikan kesempatan sebagai ASN Olahragawan Berprestasi
untuk bekerjasama dengan stakeholder?

11. Sejauh mana Saudara mengupayakan peningkatan kinerja sebagai ASN Olahragawan
Berprestasi? Seperti apa contohnya?

12. Sejauh mana Saudara diberikan kesempatan sebagai ASN Olahragawan Berprestasi
untuk berpendapat dan merasa dihargai dalam berpendapat?

13. Sejauh mana Saudara diberikan kesempatan sebagai ASN Olahragawan Berprestasi

untuk bekerja sesuai kemampuan secara optimal?

14. Sejauh mana Saudara diberikan kesempatan sebagai ASN Olahragawan Berprestasi

untuk mengikuti pelatihan dan mendapatkan penilaian kinerja?

15. Sejauh mana Saudara diberikan reward and punishment dalam setiap pelaksanaan

tanggungjawab?
16. Sejauh mana Saudara dibantu dalam penyelesaian beban kerja?

17. Sejauh mana Saudara diberikan kemudahan dalam berkomunikasi dengan pimpinan

secara langsung?

18. Sejauh mana Saudara diberikan waktu untuk berdiskusi dengan Pimpinan? Apakah
berdiskusi secara terbuka tentang permasalahan yang sedang berkembang?
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Nomor : B.KP.05.00/ 6.7.5 /B1.3/V1/2022 ") Juni 2022
Lampiran -

Hal . Izin Penelitian Mahasiswa Program Magister Terapan

Yth.

Wakil Direktur | Bidang Akademik
Politeknik STIA LAN Jakarta
di Jakarta

Dengan hormat disampaikan, menindaklanjuti surat Wakil Direktur | Bidang
Akademik Nomor 632/STIA.1.1/PPS.02.3 tanggal 20 Mei 2022 perihal Permohonan
lzin Penelitan Mahasiswa Program Magister Terapan. Diinformasikan bahwa
mahasiswa di bawabh ini :

Nama . Lusia Irmina Gey

NPM . 2044021036

Jurusan . Administrasi Publik

Program Studi  : Administrasi Pembangunan Negara

Konsentrasi . Manajemen Sumber Daya Aparatur

Judul Tesis . Model Pemberdayaan ASN Olahragawan Berprestasi pada

Kementerian Pemuda dan Olahraga
kami izinkan untuk melakukan penelitan dan mendapatkan bahan-
bahan/data/informasi yang dibutuhkan dalam rangka penulisan Tesis di lingkungan
Kementerian Pemuda dan Olahraga.

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Kepala BII’O Perencanaan dan Organisasi,
\"J J \

£PUBY

SrrWahy s / M.Sc.
N|P>?97T09071996032001
Tembusan:
Sekretaris Kementerian Pemuda dan Olahraga.
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SURAT KETERANGAN
Nomor :KP.05.00/ 11.15.1 IS.KET/BI.3/X1/2022

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Ririn Sulistyarini, S.Sos

NIP : 197010201994032006

Pangkat/Gol : Pembina (IV/a)

Jabatan : Kepala Bagian Sumber Daya Manusia Aparatur
Unit kerja : Biro Perencanaan dan Organisasi

Dengan ini menerangkan Pegawai Negeri Sipil yang tersebut di bawah ini :

Nama . Lusia Irmina Gey
NPM 2044021036
Jurusan . Administrasi Publik
Program Studi : Administrasi Pembangunan Negara
Konsentrasi : Manajemen Sumber Daya Aparatur
Judul Tesis . Model Pemberdayaan ASN Olahragawan
Berprestasi pada Kementerian Pemuda dan
Olahraga
telah selesai melakukan penelitian di lingkungan Kementerian Pemuda dan
Olahraga.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
Jakarta 156 November 2022
Tembusan Yth:

Kepala Biro Perencanaan dan Organisasi.



8;:'}‘::‘”” LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA
POLITEKNIK STIA LAN JAKARTA

FOL'TEKN"( JI. Administrasi Il Pejompongan, Jakarta Pusat 10260
STIA LAN Telp. 5347085, 5328496, 5326396, Fax.53651793, 5329996
JAKARTA Email : politeknik@stialan.ac.id, website : www.stialan.ac.id
Nomor : 632/STIA.1.1/PPS.02.3 Jakarta, 20 Mei 2022
Sifat : Biasa
Lampiran : Proposal Penelitian Tesis.
Hal : Permohonan Ijin Penelitian Mahasiswa

Program Magister Terapan

Yth. Sekretaris Kementerian Pemuda dan Olahraga
Jl. Gerbang Pemuda No. 3 Senayan, Jakarta Pusat

Bersama ini dengan hormat kami informasikan, bahwa salah satu mahasiswa kami :

Nama : Lusia Irmina Gey

NPM : 2044021036

Jurusan :  Administrasi Publik

Program Studi : Administrasi Pembangunan Negara

Konsentrasi : Manajemen Sumber Daya Aparatur

Judul Tesis . Model Pemberdayaan ASN Olahragawan Berprestasi pada

Kementerian Pemuda dan Olahraga

akan melakukan penelitian dalam rangka penulisan tesis di Instansi Bapak.

Sehubungan dengan itu, kami mohon perkenan Bapak untuk memberikan ijin dan
membantu mahasiswa tersebut mendapatkan bahan-bahan/data/informasi yang
dibutuhkan.

Atas perkenan, bantuan dan kerjasama Bapak, kami ucapkan terima kasih.

an. Direktur
ur I Bidang Akademik, ﬂban

5 /5 Py

e

¥ D¢ Mala Sondang Silitonga, MA

Tembusan :
1. Direktur;
2. Deputi Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga;
3. Kepala Biro Perencanaan dan Organisasi
Sekretariat Kementerian Pemuda dan Olahraga;
4. Sekretaris Deputi Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga;
5. Asisten Deputi Peningkatan Tenaga dan Organisasi Keolahragaan;
6. Kepala Bagian Sumber Daya Manusia Aparatur Sekretariat
Kementerian Pemuda Dan Olahraga;
7. Kajur Administrasi Publik;
8. Kaprodi Program Magister Terapan.
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10.

11.

12.
13.

14.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP MAHASISWA

Nama (sesuai ijazah)
Tempat dan Tanggal Lahir
Nomor Pokok Mahasiswa
Konsentrasi

Jenis Kelamin

Alamat Rumah

Instansi Induk/Departemen
Unit Kerja

Alamat

Jabatan Sekarang

Riwayat Pendidikan

Kemampuan Bahasa
Judul Tugas Akhir

Pembimbing Tugas Akhir

: Lusia Irmina Gey

: Sikka, 13 Maret 1987

: 2044021036

: Manajemen Sumber Daya Aparatur
: Perempuan

: MTH Residence Apartemen, J1. Otista Raya,

Bidara Cina, Jatinegara, Jakarta Timur

: Kementerian Pemuda dan Olahraga

: Asisten Deputi Sentra Pembinaan Olahraga Prestasi
: JI. Gerbang Pemuda No.3 Senayan Jakarta Pusat

: Ketua Tim Pengembangan Sentra Olahraga Prestasi

Daerah

: - SDK Ndona 2, Ende

- SLTPK Santa Ursula, Ende

- SMA Negeri 1, Ende

- Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
- Universitas Muhammadiyah Surakarta
- Politeknik STIA LAN Jakarta

: Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris

: Model Pemberdayaan ASN Olahragawan Berprestasi

Pada Kementerian Pemuda dan Olahraga

- Dr. Mala Sondang Silitonga, MA

- Arifiani Widjayanti, Ph.D

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, Januari 2023

Mahasiswa yang bersangkutan,

Lusia Irmina Gey
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